BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian dengan judul evaluasi kesesuaian penyimpanan obat high alert
di Rumah Sakit Umum Daerah Al-lhsan, Provinsi Jawa Barat, menunjukkan
persentase kesesuaian penyimpanan obat sebesar 85,87%. Walaupun terdapat
sejumlah ketidaksesuaian, penyimpanan obat high alert di rumah sakit tersebut

tetap masuk dalam kategori sangat baik.

5.2 Saran
1. Untuk pelayanan

a. Pengaturan ulang tata letak penyimpanan obat high alert dan penerapan
penulisan Tall Man Lettering di depo farmasi perlu dilakukan secara
sistematis untuk meningkatkan keamanan dan akurasi dalam pengelolaan
obat.

b. Pelabelan stiker LASA dan high alert harus dilaksanakan secara
menyeluruh pada seluruh rak penyimpanan obat. Proses pelabelan
sebaiknya dilakukan secara bersamaan dengan pencetakan nama obat pada
rak untuk memastikan label tidak mudah lepas atau hilang. Konsistensi dan
ketelitian dalam pelabelan sangat penting agar sistem identifikasi obat dapat
berjalan secara optimal dan mendukung keselamatan serta mutu pelayanan
kefarmasian.

c. Rumah Sakit Umum Daerah Al-lhsan Provinsi Jawa Barat diharapkan
secara berkala, minimal satu kali dalam setahun, meninjau kembali daftar
obat high alert serta melakukan pemantauan dan evaluasi oleh tim farmasi

terkait pengelolaan dan penyimpanan obat high alert.
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2. Untuk penelitian berikutnya
Untuk penelitian yang akan mendatang di sarankan untuk melakukan penelitian
dengan cakupan yang lebih luas dan menggunakan metode yang berbeda, guna
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai upaya peningkatan

keselamatan penggunaan obat high alert



